
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Skripsi ini membahas analisis sensitivitas dan kestabilan endemik model epidemi CVPD pada
tanaman jeruk dengan fungsi respon Holling tipe II, Dari pembahasan tersebut, diperoleh simpulan
sebagai berikut :

1. Analisis perilaku model menunjukkan bahwa titik ekuilibrium bebas penyakit (E0) bersifat
stabil asimtotik jika nilai bilangan reproduksi dasar kurang dari 1 (R0 < 1) dan titik
ekuilibrium endemik (E∗) bersifat stabil asimtotik jika nilai bilangan reproduksi dasar lebih
dari satu (R0 > 1).

2. Simulasi numerik untuk titik ekuilibrium dengan perubahan parameter laju penularan tanaman
jeruk yang terinfeksi dengan tanaman jeruk rentan (β3) menunjukkan semakin besar parameter
yang diberikan maka banyaknya tanaman jeruk rentan akan mengalami penurunan lihat pada
Gambar 4.2, banyaknya tanaman jeruk terinfeksi mengalami peningkatan lihat pada Gambar
4.3, dan banyaknya vektor Diaphorina citri terinfeksi cenderung tidak berpengaruh signifikan
lihat pada Gambar 4.4. Jadi, laju penularan tanaman jeruk yang terinfeksi dengan tanaman
jeruk rentan (β3) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan wabah penyakit CVPD pada
tanaman jeruk.

3. Simulasi numerik untuk titik ekuilibrium dengan perubahan parameter laju kematian vektor
Diaphorina citri (m) menujukkan semakin kecil parameter yang diberikan maka banyaknya
tanaman jeruk rentan akan mengalami penurunan lihat pada Gambar 4.5, banyaknya tanaman
jeruk terinfeksi akan mengalami peningkatan lihat pada Gambar 4.6, dan banyaknya vektor
Diaphorina citri terinfeksi akan mengalami peningkatan lihat pada Gambar 4.7. Jadi, laju
kematian vektor Diaphorina citri (m) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan wabah
penyakit CVPD pada tanaman jeruk.

4. Berdasarkan Tabel 4.2 analisis sensitivitas untuk model penyebaran penyakit CVPD pada
tanaman jeruk, menunjukkan bahwa parameter yang paling berpengaruh adalah laju penularan
tanaman jeruk terinfeksi dengan tanaman jeruk rentan (β3) karena memiliki nilai paling positif,
ini berarti laju penularan tanaman jeruk yang terinfeksi dengan tanaman jeruk rentan semakin
besar sehingga tanaman jeruk terinfeksi semakin banyak. Parameter laju kematian vektor
Diaphorina citri (m) memiliki nilai paling negatif, ini berarti laju kematian vektor Diaphorina
citri semakin besar sehingga tanaman terinfeksi semakin sedikit.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diberikan sebagai berikut :

1. Membahas model CVPD pada tanaman jeruk dengan mempertimbangkan faktor iklim.
2. Membahas model CVPD pada tanaman jeruk dengan sistem pengobatan.
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